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BAE 1
PENDAHULUAN

A- PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul "Pengaruh Pengajian Kyvat
Mot vwhudd Terhadap Akhlag Remaja di Desa Pabecan Kecamatan
Sedatd Kabupaten Stdoar jo. Untuk menghindari
kesslahpamahan dari judul tersebut maka perlu kiranya

addanya penegasan Judul.

Adapun istilah Yang perlu ditegaskan adalah

sebagai berikut
I. Pengaruh

Menurut Dali Gulo di ‘'dalam Kamus Psikologi,

rengaruh diartikan

"Kekustan yang ditimbukan oleh suatu masyarakat
vang mempengaruhi pendirian dan rerilaku
seseorang, kekuatan yang menghasilkan perubahan
vang tidak disadari atau disengajsz dalam
pendirian—pendirian, keyakinan—keyakinan,
pandangan-pandangan atau kebiasaan-kebiasaan

Seseorang individu stan masyarskat. (Dali Gulo,
1982t 283%

Sedangkan pengsruh vang dimaksud adalah
rerubahan-perubahan vang terjadi pada seseorang,

golongan atau masyarakat baik, berupa pemahaman serts




[a]

()]

tingkah laku sebagai akibat dari adanya sesuatu

th

keknatan .
<. Pengajian

Yaitu pengajian biasga vyang dipergunakan untuk
meneranghkan ayat-ayst Algurarn, hadits-hadits Habi atan
menerangkan  sesuatu  masalah agama seperti  fiqh.
Pengajian ini Juga bissanys dihadiri oleh Orang--orsng
tertentn vyang sengsja datang mendengarhan Pengajisn

itu. (Abd. Kadir Zaidan, 1989 . 270

Menurut Kamus Umum Bshassg Indonesis, kvai adalah
sebutan zlim ulama’™ . (WJS. Poerwadar,into, 1883 : 505).
Sedangkan menurut Drs. Baharuddin Hsubky dalam bukunya

Diilema Ulsms dalam Perubshsan Zaman yang dimaksud kyai

adalah
"Secsra sosiologi ism merupakan gelsr pemberian
Sesamsivnanusdia ; Bese6ritg Yang télah "menunaikan
ibadah haji disebut seorang kyai haji meskipun
* belum banysak menguasai Islam. Bahkan adan yang

sudah disebut kvai meskipun baru sebentar
belajar di Pesantren. Demikian pulsa, Seseorang
yang menjadi penghulu dengan kebiasaan membacsa
do s disebut kyai. Seorang pemudapun disebut
kyai karensa kepandaiannya berpidato. Sebutan
kyai jugs diberikan kepadsa pengajar ilmu mistik,
seperti kyai Suro vaitu guru kekebalan di Jawa" .
(Baharuddin-Hsubky, 1885 : 593

Kyai yang dimaksud dalam skripsi ini vaity
seorang (KH. Masyhud) vang pandai dalam bidang agama
yang memberikan ilmunya kepada santrinva (Jamaah

pernigajiany.




4. Akhlak

Menurut etimologi kata akhlzk berassl dari

bahasa ArabiK 4 Ub.uibereturkdigifoeaiesh . o c. s it adnya

)

khulu® (¢ sli- J, yvang berarti budi pekerti. Sinonimnya

etika dsn moral. Etika berssal dari bahssa Latin Etos

vang beeaseri "kebiasaan". MHoral berasal dari bahass
Latin juga, mores Juga herarti "Kebiasannya”. (Rahmat

Diatnika, 1987 : 25)
5. Remajo

Remaja adslah suatuy masa di  umur manusis vang
paling banyak mengalami perubshan, sehingga memnbawa
mereka pindah dari mass kanak-kanak menuiu mass dewasa.
Perubahan vang terjadi ituy meliputi segala segil
hehidupan manusia, jasmani, rohani, pikiran, Perassasan

dan sosial. (Zakiah Daradjat, 1978 - 35

Remaja vang dimaksud dalam. ., skripsi._ini vaitu
mereks yvang berumur antara 13 - 21 tshun vang telah

mengikuti pengajian.

Berdasarkan penjelasan di atas maka vang
dimaksud dari judul tersebut adalah untuk mengetahui
pengdaruh pengsjian Kyai Masyhud terhadap akhlak remaja

di Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupsaten Sidoarjo.

B. ALASAN MEMILIH JUDUL

Adapun alasan penulis dalam pembahasan skripsi

ini dilandasi oleh beberspa hal sebagai berikut
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1. Bepanjang pengamatan peneliti, belum ada penelitian
VATE mengadakan penelitian tentang pengarnh
pengajian Kyai Masyhud terhadsp  akhlag remajaig di

Desa Pabean Kecamstann Sedati Kabupaten Sidosrijo.

ns )

Dengan pengamatan selintas, kelihatan para remajs
begitu semangat dalam menghadiri stan mengikuti
kegiatan-kegiatan vang diadakan oleh Kyai Hasyhud,
dengan kenyataan ini tentu kegiatan tersebut
mempunyai nilsi lebih, sehingga perlu adanvsa
perielitian guna dijadikan pedoman untuk rengembangan
selanjutnya.

3. Judul tersebut relevan dengan Jurusan KPI di

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

€. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam rangka pembangunan manusisa seutuhnya,

aspek vang menentukan keberhasilannya adalah
penbangunan chibrisd anig digibringg spiritas? dtan bisa

dikatakan jugs dari akhlaknya. Selamsa akhlak manusianyea
Jelek atau buruk maka kita tidak biss berharap

pembangunan dapat berhasil atsan dicapai.

Pada hakekatnys manusis sebagai makhluk individn
Juga sebagai makhluk sosial sejak  dahulu sampai
sekarang selalu dan tidak 1luput dihadapkan dengan
persoalan akhlak, karena keadaan akhlak merupakan

hubungan antars manusia yang satu dengan yang lainnya.
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Yang terkadang timbul perbuatan buruk yang melanggar
norma-norma hukum setempat, sehingga tercels menurut

pandangan umum.

Karena tingkah 1laku atau perbuatan adalah
sehagal pencerminan dan merupakan konsekwensi daripada
iman seseorang. Seseorang itn dikatakan beriman dengan
baik, bilamansa dapat perbuatannya sehari-hari selalu
menunjukkan kepads kebaikan. Dan sebaliknys sesecorang
itu tidak dikatakan beriman dengan baik, bilamansa dalam
perbuatannya sehari-hari menjurus kepadsa kejelekan dan

kemunghkaran .

Kenakalan tersebnt karena disebabkan kurang
pembinaan askhlak dan Juga jauhnys para remaja terhadap
kegiatan kesagamaan, merasa bosannya terhadap agama
karena sagama dianggap mengekang terhadap dirinya

sehingga tidak bisa bebas untuk berbusat.

Untukimenbinadwental teérsebut diperlukan Seorang
tokoh agama yang biass disebut dengan ulama stau kyai.
Beliaulah Kyis Hasyhud yang terpanggil untuk membina
dan mengarahkan para remaja di Desa Pabesan Kecamatan
Sedati Kabupaten Sidoarjo. Dengan berbagai kegiatan
keagamaan Kyia Masvhud mengajak para remaja Pabean
untuk belajar dan berperilaku sesuai dengan ajaran

agama Islam.




Salah gatu bentuk kegiatan vyang ada di Desa
Prbearn Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo vaitu berupa
pengaijian kitab vyang berdiri sejak + 8 tahun yang 1l1aln
vaitu mulai tahun 1980 sampal sekarang yvang dissuh Evai
Masyvhud. Adapun tempat pengajian ini vaitu di musholls
belian yaitu “Al Amin" vang berukuran 6 X 105 kiteb
vang pernah dibacakan antara lsin Kitab Sulam Munajad,
Sulam Taufiq, Ts lim dan sebagainys.

Untuk pembinaan akhlak remsjs setempat Kysai
Masyhud mengadakan pengajian Kitab MNasoihul Tbad dan
Riyadus Sholihin yang diadakan setiap 2 kali dalam
seminggl yaitn tepatnya padas hari selasa dan kamis Jam
18.30 - 20.00 WIB. Hal tersebut tidak disis-siakan oleh
remaja Desa Pabean yang memang pernsah mengikuti

pengajian sebelumnya.

Dengan kegiatan yang berupa pengajian ini Kysi
Masvhud tidak jenuh-jenuhnya memberikan nasehat,
m;ndidik dan mengarahkan remaia ., untuk bershkhlakul
karimah, karena remaja adalsh tonggak suatu bangsa.
Berangkat dari kenyataan di atas, maks mendorong

penulis untuk meneliti lebih lanjut.

D. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di
atas maka permasalshan dapat dirumuskan sebagai berikut
1. Adakah pengaruh pengajian Kyai Masyhud terhadap

akhlak remaja di _Desa Pabean Kecamatsn Sedati

Kabupaten Sidoarjo ?
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2. Jika sda, sejauhmans pengaruh pengajian Kysi Masyhud
terhadap akhlak remsja di Dess Pabean Kecamatan
sedati Kabupaten Sidosrjo.
E. DATASAN MASALAH

1. Varisbel Bebsas

Fengajian Kyvai Hasyhud dibatas pada pengajian
Tt

2. Variabel Terikat
Akhlak yang akan dibataei pada akhlakul karimah

vang meliputi

- Berbuat baik kepada ibu bapak
- Berbuat baik kepada guru

- Berbuat baik kepada sesams teman atau anggots
F. TUJUAN PENELITIAN DAN KEGUNAAN PENELITI AN
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengajian
Kyai Masyhud terhadap akhlak remaja di Desa
Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.

b. Jika ads, untuk mengetahui sejauhmansa pengaruh
pengajiaanyai Masyhud terhadsp akhlak remaja
di Desa Pabean Kecamatsan Sedati Kabupsaten
Sidoarjo.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secars akdemis untuk pengembangan ilma dakwah

terutamsa dakwah terhadap organisasi remaja




b. Dapat digunakan untuk bahan fikiran dalam
mengembangkan dakwah Islamivah di Desa Pabean
Kec  Sedati Kab. Sidoario.

¢. Sebagai sumbangan pads perpustakasn Fakultas
Dakwah TIAIN Sunan Ampel Surabaya dalam

menambah literstur.

G. LANDASAN TEORI

Dalam buku dasar-dassr Public Relation karsngan
Oemi Abddurraschman, MA., mengutip pendapat Wilour Schram
di dualam bukunya The Preces and Effects of Mass
Communtcation, dikemukskan bshwa bila kita wmengadakan
kominikasi berarti kits berusaha untuk mengadakan

"Coammonness" (persamaan) dengan orang lain.

Bernard Berelson mengemukakan pendapat Carl. L.
Hoviand di dalam Reader in. Public Opinion and
Communication vang berbunyi : “"Komunikasi itu adalah
proses  dimana individua (komunikator) ﬁengoperkan

peranggaang (biasanya lambang-lambang bahass) untuk
merubah tingkah laku individu-individu vang lain

(komunikasikan)., (Oemi Abdurrachman, HMA., 1990 - 305

Jadi dari landasan teori di atas bahwa esensi
komanikassi adalzah adanys aspek persamaan ide antars
komunikator dan komunikan (da’i dan mad ‘u) sehingga

komunikan tidak asing dengan massage vang disampaikan
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komunikator. Walau sebenarnya terjadi perbedaan masszege

tapi dikemas tidak jsuh dari vang dimiliki masvarskat.

Rexapghkatsadenidipensanaan dde. kedaa reibaksa grithia k
diharapkan tujuan komunikasi tercapail vyaitu bagaimans
masyarakat tidak hanya sekedar memahsmi aps Vang
dizsmpaikan oleh komunikator tapi mau bertindak dan

mengamalkan massage itu dalam dunia realitas.
H. HIPOTESIS

Hipotesis adalsh suatu dugasn penelitisn Vang
akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini, sehingga

dapat dirumuskan

Hl : Pengajian Kyazi Masyhud berpengaruh terhadap
skhlak remaja di Desa Pabean Kecamatan Sedati
Kasbupaten Sidoarjo.

HG : Pengajian Kyvai Masyhud tidak berpengaruh

terhadsp akhlak remaja di Desa. Psbesan Kecamatan

Sedati Kabupaten Sidoarjo.
I. METODOLOGI
1. Populasi

Populssi adalsh keseluruhan obyek penelitian
munigkin berupa manusia, gejala-gejala, benda-benda,
rola sikap, tingksh laku dan sebagainya vang menjadi

obyek penelitian. (Suharsimi Arikunto, 1993 105Y
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
adalah remaja yang berumur antara 13 - 21 tahun yang
mengikuti pengajian di Dess Fabean. Kecamatan Sedati
Kabmpaten Sidoarjo yvang berjumlsh 63 remaja.
2. Sampel

Sampel adalah sebagaiasn atau wakil dari populasi
vang diteliti (Suharsimi Arikunto, 1992 : 104). Rarens
Jumlah populasinya kurang dari 100 orang maka populasi
terzebut sekaligus dijadikan sampel penelitian
3. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data vang diperoleh =sesusi
dengan mssalah yang dibahas atau diteliti, maka
digunakan beberapa tehnik, yasitu observasi, interview,

dokumentasi, snghket untuk memperoleh data sebagai

berikut
TABEL I
JENIS DATA DAN SUMBER DATA

: No Jenis Data : Sumber Data ¢ AR =N e
i« 1 | Gambaran umum lokasi i Dokumen v D+ I !
i  penelitian ! ! T
i 2 | Akhlaq remaja i Responden vl T !
i 3 | Keaktifan dalam penga | Responden R L e !
| 1 Jian H i '
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Keterangan

TPD : Tehnik Pengolahan Dats

i e [ id digilib.ui id digilib.uinsa.ac.id
digilib.%nsa.ac.id digilib.uins%agcki%giggii.;lg;a.ac.ld digilib.uinsa.ac.id digilib. .ac.

1 : Interview

4. Tehnik Pengolahan Dats
Setelsh data terkumpul maks langkah
selanjutnya adalah mengolsh data. Adapun cars vang

ditempuh dengan melalui

a. Editing : Penelitian dan pengeceklkan

o5
!"1
ot
By

vang sudah maznk.

b. Klasifikagi : Pengelompokkan dalam bentuk pols
hedudukan kwantitas.

¢. Tabulasi * Kegiatan merumuskan data cdalam
tabel satau grafik, (Sapari Imam

Asy’ari, 1981 : 100-102)
digilibﬁ;insg‘.gaﬂ Bkilidumisssd Bigitiluinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk membuktikan adsa tidaknya pengaruh
pengajian Kyvai Masyhud terhadap akhlak remsja  di
Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo,

maka diperlukan rumus Chi Kwadrat sebagai berikuat

H (ad - be)?

;G

(&+ by (o + d) (a + ¢) (b + d)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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Sedanghan untuk mengetahui tentang sejaunhmana

pengaruh  pengajian Kyai Masyhud terhadap skhlak

‘L'veIT’_’."i'-' d-l Der-a Pahean Keoa vatan SE!.{'." = ,{_ :- ten
digilib.uinsa.‘aé._idddigilib.uinsg.ac.id digilib.uinsa.ac.id Jﬁg‘ﬁ:cb.umsa.ac.m! ?ﬁg?hb.u%s‘g’é)dﬁd*

Sidoarjo dipergunakan rumus KK

Setelah diketshui nilai KK, maka langkah
selanjutnya adalsh mencari besar kecilnya pengaruh.
Dalam hal ini sakan dinkur dengan ketentuan vang
digurniakan GP{d Ford dalam satu Koefisien Korelssi

sebagai herikuat

- Kurang dari 0,20 berarti habungan rendah sehkali

- 0,20 - 0,40 berarti hubungan rendah tapi
pasti
- 0,40 - 0,70 berarti hubungan vang cukup

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dR@K@mEaiac.id digilib.uinsa.ac.id Al nsaacH
0,70 - 0,80 berarti hubungan yvang tinggi,
kuat
- Lahir dari 0,90 berarti hubungan sangat tinggi,
kuat sekali, dapat diandalkan.

(Jalaluddin Rahmst, 1985 - 29)

J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam sistematika pembahasan ini, peneliti

menbagi menjadi v bab, yaitn

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




A.

BAB 1I
STUDI TEORITIS TENTANG DAKWAH DAN AKHLAQ

DAKWAH ISLAM
1. Pengertian Dakwah

Pengertian kata dakwah dapat ditinjau dari
dua segi, Fertama, dari segi etimoclogi, dakwah
bera=zal dari bahasa Arab f.” vang sartinya
seruan, ajakan, panggilan atau Jamuan, (Mahmud
Yunus, 1973 : 127). Kedua, dari segi termonilogi,
dalam hal ini banyak ahli yang  merumuskan
pendapatnya mengenai definizsi dakwah, ”dari sekian
banyak definisi yang dikemukakan tersebut walsupun
ada perbedasan dalam menguraikannva namun tetap

memberi kesamsan terutama mengenal massage dan

tujuannya yaitu amar ma ruf nahi munkar™.

Di antara pars ahli VENE mengemukakan

pendapatnya antara lain
&. Amrullah Ahmad

"Dakwah Islam adslah merupakan sktualisassi imani
{(reclogi) vang dimanifestasikan dalam suatu
sistem kegiataan manusisa beriman dalam bidang

kemasyarakatan yang dilsksanakan secara terastur
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untuk mempengaruhi CEHYE merasa, berfikir,
bersikap dan bertindak manusia pads dataran
kenvataan ., individul.. dany.s8o08iq . kultural. dalam
rangkah mengusshakan terwujudnya s&ajaran Islam
dalam semua segili kehidupan dengan menggunakan

cara tertentu, Cdmrullah Ahmad, 8983 @ 22,

A. Haswmy

"Dakwah adalazh mengajsk orang lain untuk meyakini
dan mengamalkan =agidah dan syariah Islam yang
terlebih dahulu divakini dan dismalkan pendakwzah

gsendiri”. (A. Hasmy, 1874 : 28)

Svekh Ali Machfud yang dikutip oleh Rozyad Saleh

“"Mendorong (menghimbau) manusia agsr berbusat
kebasikan dan menurut petunjuk, menyuruh mereks
berbuat kebajikan dan wmelarang mereka berbuzt
munkhar, ager mendapat kebahsgizan di dunia dasn di

akhirat”. (Rosyad Shaleh, 18976 : 387.
Barnawi Umary

"Secars etimologi dakwah berarti mengajak atau
mendorong ke suatu tujuan. Sedangkan SEeCcara
terminologi :  berarti mengsiak orang kepads
kebenaran mengerjakan perintah, meniauhi larangsasn
agar mempercleh kebahagian di mssss =zeksrang dan

akan datang, (Barnawi Umary, 18987 : 38)




1.7
Dari bebersapa definisi di atas dapat
disimpulkan, bahwa setisp definisi dakwah mengandung

tiga unsur peengertian pockok sntarsa lain

1) Dakwah adsalah proses penvampaian ajsran dari
seseorang kepada orang lain.

2) Penyampaian tersebut berupa amsr ma ruf nahi
munkar (mengajak kepada kebaikan dan melarang
kepada kemungkaran).

3) Usaha tersebut bertujuan agar terbentuknysa
individu (masyarskat) yang taat dan mengamsalkan

ajaran Islam.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa, dakwah
vaitu suatu usaha/aktifitas vang dilakukan
seseorang/kelompok untuk melakukan amar ma ruf nahi
munkar dengan tujusn sgar ferbentuknya masyarakat
yang mengamalkan ajsran Islam dengan tujuan agar

mendapat kebahagisan hidup dunia dan akhirat.
2. Unsur-unsur Dakwah
&. Subyek Dakwah

Subyek dakwah di dalam kegiatan dakwah
merupakan faktor yang dominan, karenz pelaksansaan
dakwah tidak akan bisa berjslan tanpa adanysa

subyek dakwah. Di samping itu subyvek dakwah
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mempunyal peranan yang besar dalam menentukan

keberhasilan misi dakwah Islam.

Sepertddvang vtdikatakanb olehhidHamzah Yad kub
"Subyek dakwah islah seorang muslim vang
memilikil sysarat-syarsat dan kemampuan
tertentu, vang dapat melaksanakan dakwah
baik, mubaligh adalah pelaksanaan dakwah,
vaitu dengan perkatsan lain disebut da’i

(orang vang berdsakwah”. (Ham=zah Ya kub,
18973 = 383.

Menurut Drs. Moh. Ali Aziz, vang dimaksud
dengan da’i adalah “orang yang melaksanakan
dakwah baik secars lesan, tulisan ataupun
perbuatan dan baik sebagai individu, kelompok
atau berbentuk organisasi atau lembaga, (Moh.

Ali Azi=z, 1881 : 39).

Dengan demikian dapat kita fahami bahws
vang dimsksud dengan subyek dakwah adalah orang
vang melaksanakan dakwah, baik dengan lisan,
tulisan, ataupun dengan perbuatan dan baik vang
berbentuk individual, kelompok, organisasi satau

lembaga.

Karena mengingat pentingnya seorang da’i
maka perlunys adanya pengelompokkan, sebab
kemampuan atau ketrampilan seseorang dengasn vang

lainnya berbeda-beda, walaupun sebenarnya
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kemampuan tiap-tiap OTr&ang tersebut dapat
dipergunakan untuk berdakwah sesuail dengan

kemampuan dan keahlian vang dimilikinysa.

Akan tetapi untuk mendspatkan hasil vang
maksimal maka perlu ada profesionalisme bagi
seorang dai dan untuk membentuk da’'i vang
profesional antaras lsin harus memenuhi beberapa

syarat, antars lain

1) Hemiliki integritas kepribadian, vaitu
kepribadian yang wmerupakan kesatuan antara
iman, ilmu dan amal.

2) Memiliki intelektuslitas yang tinggi, vaitu
paham akan masalah-masalah kemasyarakatsan
serta kaysa akan konsepsi pemecahan masalah.

3) Memiliki ketrampilan, mewujudkan konsepsi
Islam dalam kehidupan nyata, yaitu menjadikan
Islam sebagai program pemecahan
masalah-masalah kemasyarakatan sehingga
masyarakat merassa Islam sebagai rahmatan 1il

alamin. (Amrullah Ahmad, 1983 : 284).

Walaupun ada beberspa syarat vang harus
dimiliki oleh seorang dai namun ini bukan berarti
seorang vang tidak sepenuhnyvsa memiliki

syarat-syarat tersebut kemudian bebas atau
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terlepas dari kewajiban melaksanakan dakwah Islam
(amar ma ruf nahi munkar), karens
persyaratan-persyvaratan tersebut diutamskan bagil
orang vang menjadikan kegiatasn dakwah diutamskan
bagi orang vang menjadikan kegiatan dakwah

sebagai suatuw profesi.

Sebensarnys kewajiban dakwah tidzak
bergantung padsa sebagian syarat-syarat tersebut,
karena padsa dasarnys dakwah diwajibkan pada semus
umat Islam sesuai dengan kemampuan vang

dimilikinyva, sebagasimana sabda Rasulullah saw
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Artinva : Dari Abi Sa’td Al Khudriyti ra. berkata
Arku telah mendengar Rasulullah bersabda
"Barangsiapa di antara Ramu melihat
Remungkaran, makao hendaklah ta

mencegah dengan tangannya, JiRa tidak

sanggup demiRian Ckarena tidak memiliki

kekuatan dan kekuasaan? maka dengan

lidahnya, jika dengan Llidahnya tidak

sanggup, maka cegahlah dengan hatinya,

dan vang demikian Liu adalah
selenah—lemahnya imar, CHMutaefagun
Alaithy Cimam Muslim, tt., : 292, .
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Yang dimaksud dengan hatinys yaitu, dengan
jalan menolak kemungkaran dengan hatinya, kalsau

igmasih ingin sebagal. orang, yang menpunysl iman.
b. Obyek Dakwah

Obyek dakwah disebut juga sasaran dakwah,
penerima dakwah, komunikan dakwah. Apz vang
dimaksud obyvek dakwah dapat diketahui dari
definisi dakwah vyaitu vyang berbunyi : Dakwah
adalah "mengszjak umat manusia dengan hikmah dan
bijaksana untuk mengikuti petunjuk Allah dan
Rasul-Nya". (H. Hamzah Ya kub, 1981 : 13). Jugs
definisi vyang dikemukakaan oleh Syek Mahfudz

sebagai berikut
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Artinyva Mendorong nanousica agar me L akukan
kebaikan dan menurut t petunjuk,

menyuruh mereka berbuat kRebaikan dan
metarang mereka dari berbuactan nmunkar,
agar mereka mendapatl keboatkan dunia dan
akhirat”. C(Hamzah Ya'kub , 1881 : 12 -
42,

Dari definisi diatas dapat kits fahani

bahwa, vang menjadi cobyvek dakwah manusia. Hanusisa
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yang didalam al-qur an disebut sebagai ahsani
tagwim. Dan obyek kepada dzkwah (manusia)
itulah Rosulullah saw diutus, sebagaimana firman

Allsh dslam sl-gur’ an
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Artinya »Kami tiada mengutus engkau
CMuhammad), melainkan kRepada sekalian
umat manusia, untuk membert kabaar
gembira (dengan surga? dan membert
peringatan Cdengan neraka?, tapt
Rebanyakan manusta tidak mengetahut”.
CDepag. RI., 1993 : 6882
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Artinya : ?Kamti ttada mengutus engkau
C Muhammad), melainkan menjodi rahmat
untuk semesta alam”. (Depag. RI., 1993
298>

Usahs pelaksanaan dakwah untuk membangun
manusia, pada prinsipnya dilakukan pada dua
szmsaran, yaitu terhadap perorangan dan terhadap
masyarakat umum, baik terhadap muslim &ataupun

kepada non muslim. Kedua golongan itulah vyang
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mennjadi obyek dakwah. Terhadsp golongan muslim

dakwah bersifat

= aTeidAdd iyehac i { gerningkatand

- Ishladivah (perbaikan)
- Tadzkiriyah (peringatan)

- Tabsyiriyah (bimbingan)

Dengan tujuan sagar dapat mengamalkan
ajaran Isiam sebagaimana mestinya. Terhadap
golongan non muslim dakwah hanys bersifat seruan
atau ajeaskan agar mau menerima Islam sebagsail

jalan dan pedoman hidup.

Para ahli membedshkan obyek dakwah dalam

perbagai variasi ditinjau dari berbagail segi
pandangan.
H.M Arifin membagi obyek dakwah menjadi

heberapa golongan, sebagai, berikut

1) Sasaran vang menvangkut kelompok masyarakat
dilihat dari segi sosiologis berupa masyarakat

terasing, pedesaan, kots bezar dan kecil,
serta masyvarakat didaerah marginal dari kota
besar.

2% Sasazran vang menvangkut golongan masyarakat
dilihat dari segi struktur kelembagaan berupsa
masyaraskat, pemerintah dan keluargs.

3} Sassaran vang berupa kelompok-kelompok
masyarakat dilihat dari segi sosial
kultural berupa golongan priyayi, abangan dan
santri. Klasifikasi ini terutanms terdapat
dalam masyarakat di Jjaws.
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4) Sasaran vang berhubungan dengan golongan
masyarakst dilihat dari =egi usisa berupa
golongan anak-sanak, remaja dan orang tua

5) Sasaran yang berhubungan dengan golongan
masyarakat dilihat  dari segi okupasionil
(profesi "atsu  pekerjasn) berupa golornigan
petani, pedagang, seniman, buruh, pegawai

negeri (administrator).

8) Sasaran vyang menyanghkut golongan masyaraksat

dilihat dari =zegi tingkat =osial ekonomis
berupa golongsn orang kaya, menengah dan
miskin.

7Y Sasaran yvang menvangkut kelompok masyarakat
dilihat dari segi jenizs kelamin (seks) berup=a
golongan wanita, pria dan sebagsasinya.

8) Sasaran vyang berhubungan dengan golongan
dilihat dari s=segi khusus berupa golongan
masyarakat tuna susila, tuna wisma, tuna
karya, nara pidana dan sebagainya, (H.HM.

Ariatin, 1981 ¢ @ = 4).

Bila dilihat dari pemikirannya, Hamzah Ya kub
membagli obyek dakwah menjadi beberapa golongan,
vaitu

1) Umat vang berfikir kritis, vaitu orang-orang
vang berpendidikan, vang selalu berfikir
mendalam sebelum menerims sesuatu vang
dikemukakan kepadanvea.

2) Umat vang mudah dipengaruhi, vaitu masyarakat
vang mudah dipengaruhi oleh faham baru tanpa
menimbang secara matang apa vang dikemukakan
kepadanya.

3Y Umat vang bertaglid, vyaitu golongan vang
fanatik buta berpegang pada tradisi dan
kebiasaan tujuarn turun temurun tanpsa
menyelidiki salah darn benarnysa, (Hamzah
Ya kot ; 1881 '3 33

Pengetshuan tentang obyvek dakwah sangat penting

untuk dimiliki subyek dakwah sebelum melakukan
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dakwahnys, sehab pengetahuan tentang latar
belakang obyek dskwah tersebut sangat membantu
dslam menentukan  pendekatan, dan  metode dakwah

vang akan digunskan oleh subyek dakwah.

Syekh Muhammad Abduh, menbagi

penggolongan obyek dakwah dengan mengambil daril

maksud firman Allah :
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Artinva : “Serulah C(manusia> ke jalan (agamnal
Tuhanmu dengan kebl jaksanaan dan
pengajaran yang batkR dan berbantahlah
(berdebat lah? dengan merekRa (jalan?
vang batk. Sesunggguhnya Tuhanmu lebih
mengetahul orang-orang yang sesat dart
Jalan—-Nya dan Dia lebih mengetahul
orang—orang yang mendapat petunjuk”.

{ e gigilib. Bibsa,ac 18@8&@libiuinsd 3d.id .

Beliau menyvimpulkan dari ayat tersebut,
bahwa dalam garis besarnys umat yang dihadapi
subyek dakwah dapat dibagi atas tiga golongan
vaitu
1) Golongan hikmah (cerdik cendekiawan), vyaitu

golongan yang cinta kebenaran, dapat berfikir

kritif, dapat menangksp arti persocalan.
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Mereka dspat dijelaskan dengan alasan, dalil,

hujjah yvang diterima kekuatan akal
Godlongan cmawidizatunachasanshin Cawamnd

Ialah orang vang pemikirannya belum begitu
kritis dan .mendalam, belum dapat mwmemshami
(menangkap) pengertian yang tinggi. Cara
menghadapinya seorang da’'i (subyek) harus
dengan cara memberikan anjuran dan didikan
vang baik, dengan kata-kata/bahasa yang mudah

difahami.

Golongan mujadalah billati hiya ahsan (tingksat

kecerdasannys di antarsa dua golongan
tersebut).

Golongan ini belum dapat dicapai dalah
hikmah, tetapi tidak sesual pula bilz
dilsyani seperti golongan, orang B awam, mereks
suks membahas sesuatu tetapi hanysa dalam

batas tertentu, tidak bisa berfikir secars
mendalam, dan cara vyang terbaik menghadapi
golongan ini seorang da’'i menggunakan cars
dengan bertukar fikiran dengan  tujuan
mendorong mereka supsys dapat berfikir secsra

sehat. (Anwar Mssy ari, 1879 : 77 - 78).
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Oleh sebab itulah secorang da’i sangat

perlu untuk mengetahui atau memahami obyek yang
skan digarap agar, dakwah, K vang skan disampaikan
dapat diterima dan berjalan dengan baik sehinggsa

tercapailah apa yang menjadi tujuan dakwah.
¢. Materi Dazkwah

Pads garis besarnva materi dakwah adsalah
seluruh sjarann Islam yang telah tertulis dalam
Al Qur’ 'an dan al Hadits, materi itu berkisar pads
bidang syariah, agidah dan akhlak. Bila
dijabarkan, sjaran Telam berkisar pada empat

pokok

1) Ajaran tentang pendassaran niat tindakan
manusia.

2) Ajaran tentang halal dan haram

3% Ajsrsn tentang tingkah lasku dunia (hubungan
manusia dengan manusia lain dan alam
lingkungannysa dan tingkah 1laku agamsa
(hubungan manusis dengan Tuhannnya)

4% Ajaran tentang imsn dan diikuti dengan Islam

dan ihsan. (M. Sysafsst Hahib, 1882 : 896)

Menurut Hamzah Ya kub, materi dakwah

dapat dikelompokkan menjadi
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1) Agidah Islam, tauhid dan keimanan
2y Pembentukan pribadi vyang sempurrna
3) Pembangunan masyarakat yvang adil dan makmur
4) Kemazkmuran dan kesejahtersan di dunia dan di

akhirat. (Hamzsh Ya kub, 1881 : 30).

Materi dakwah menvanghkut dusa hal
penting. Pertams sifat materi itu sendiri, kedua

menyangnkut proses pengembang materi selanjutnya.

Mengensi sifat materl dakwah hendaknya
diperhatikan
1) Materi hendsaknya berakar atau dapat

dikembalikan kepada akar atau sumbernya vang
asli yaitu &l Qur an dan Sunnah Rasulullah.
2) Materi hendsklah mampu memberikan bahan atau
pelayanan kemasyarakatan, vang mempunyai
banyak segi. Disesuaikan dengsan keperluan

hidup dan kemampuan penerimanya.

%]
—

Materi hendaklah berpusat pada hidup dan
kehidupan manusia, sebab keberhasilan hidup
inilah vang aksn menentukan kondisi kebaiksan
dunia dan akhirat.

4y Materi hendaklah mampu memberikan tuntunan
keselarasan, keseimbangan dan keserasian dalam
kehidupan manusia sebagail manusis, (M.

Syafast Habib, 1982 : 101).
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Proses pengembangan materi selanjutnys

hendaklah diperhatikan

AC DA RN Wapat CleRunatig” dand venyenpudrakencnilai
sistem sosial para penerima dakwah, sehingga
memunrigkinkan si penerima dakwah dapat
mengembangkan materi dakwah tersebut.

- Memberi sarasns pembantu terhadap materi dskwah
itu sendiri, wmisalnya kemampusn membacs Al
Qur ‘an dapat mengerti sedikit atau banyak
tentang bahasa Arab, memberikan referensi
bacsan untuk pengembangan selanjutnya.

- Mengevaluasi terus menerus hasil dakwah vyang
diberikan, vang dilakukan terutama oleh
organisasi dakwah yang leblh teratur.

- Agar materi vang diberikan itu mantap,
hendaknya dipergunakan sistematiks yang baik.
~'Periunysd dibina kerja'” Sama ' “yang “tbadik Cantara
penerima dakwah dengan da’ 1 jugsa dengan
masyarakat linghkungan, agar memungkinkan
pengembangan yang lebih maju untuk selsnjutnys,

(M- Syafaat Habib, 1882 : 102).

Dari beberapa pendapsat tentang materi
dakwah tersebut di atass, dapat kita ketahui

bahwa pada garis besarnysa materi dakwah tidak
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terlepas dari tigs hal pokok vaitu : sagidah
(keimanan), syariah (masalsah keislaman) dan

akhlak (masalah budi pekertiy.
d. Mastode Dakwsah

Dakwah merupakan sebuah sistem, dimana
metode merupakan salsh satu di dalamnya. Seorang
da’i1 (=subyek dakwah) harus didukung dengan
pengetahuan dan ketrampilan vang cukup memadai
apabila tujusn dakwahnvse ingin memenuhi tujuan
vang dikehendaki. Satu di antara pengetahuan dan

ketrampilan tersebut adslash metode dakwah.

Metode dakwah adalah sustu pengetahuan
vang mempelajari tentang bagaimana cara
berdakwah, sagsr meraih hasil maksimal sesusi
dengan tujuan dan target vang ditentukan

sebelumnyva.

Seperti firman Allah wvang berbunyi
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Artinya : "Serulah kepada Jjalan Tuhanmu Repada
hikmah dan nasehat-nasehat vong baikR
dan bertukar fikiranlah dengan caro
vang baik, sesungguhnnya Tuvhanmu lebih
mengetahul siopg vang sesal dart
Feadicnze vindare.id Bl ahsa pangsilimengad ahul
siapa yang terpimpin”. (Depag. RI., 1883
8 gaty.

Di dalam ayat tersebut tigs metode
dakwah, vyaitu bil hikmah, mauidlotul khasanah,
dan mujadalsh. Adapun vang dimaksud dengan

metode-metode tersebut adalah

1) Bil hikmah, vaitu suatu pendekatan sedemikian

rupa terhadap komunikan, sehingga
seakan—-skan apa yang dilskuksn komunikan
(obyek dakwsh) timbul atas keinginannya
sendiri, tanpa adanys éerasaan terpakssa,

(Toto Tasmara, 1987 : 37).

2y HMau idhatul haasaanah, vaitu berdakwah
dengan memberikan nasehat yang baik atau
menyampaikan ajarsn Islam dengan rasakasih

sayang sehinggs apa yang disampaikan tersebut
dapat menyentu dakwah, (Moh. Ali Aziz, 1881
55)

3) Mujasdalah, vyaitu berdiskusi atau bertukar

pikiran, (Moh. Ali Azi=z, 1981 : 60).

Ketiga pokok metode tersebut dapst dirinci

lagi menjadi beberapa metode, diantaranysa vaitu
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yvang dikemukakan oleh Imam Sayuti Farid, vyaitu
metode persuasif, metode percontchan, metode face
ta. face, metode . stimulatif dan sebsgainya, (Imam

Sayuti Farid, 1981 : 63).

Dari sekian metode dakwah yang ada, tidak
semuanya dapat dilasksanskan secara bersamaan

dalam pelaksanaan dskwah. Untuk itu perlu adanya

pemilihan-pemilihan yang sesual dengan obyek
dakwah, karena bukan tidak mungkin netode vang
cocok diterapkan psda satu obyek vang lain.

Oleh karena itu seorang da’'i dituntut kejelian
dan kemampusnnys untuk menganalisa obyek sebagai
sasaran dakwahnya agar memberikan hasil vyang

memuaskan.

e. Media Dakwah

Media dakwah adalah alat yang menjadi
saluran yvasng menghubungkan ide dengan umat,
suatu elemen vital vang merupakan urat nadi dalam

totalitet dakwah.

Unany media dalam komunikasi, apapun
bentuknys merupakan salah satu faktor penentu
asekaligus sebagail tulang pungegung bagi

keberhasilan suatu aktifitas komunikasi. Karena
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medis sebagai chenel vang wmengantarkan pesan
kepads vang dituju, sehingga penerima pesan akan
lebih mudah menerima dan memahami, selanjutnya,
akan mengikuti terhadap apa vyang menjadikan

pesan bagi dirinya.

Seperti apa yang dikatakan oleh Anwar
Arifin bahwa komunikasi pada hakekatnya adalah

abatrak. Ia akan berbentuk kongkrit Sika telah

disslurkan melalui suatu media. (Anwar Arifin,
1884 : 223.

Media dakwah ini dapat dikelompokkan
menjadi beberapa bagian, dalam hal ini akan

dikemukakan pendapat dari beberapa ahli
1) Barnsawi Umary membagili menjadi

a. Lisan, vang terdiri dari, bacaan ayat sucil
dari__ sahbda, . Rasulullah SEHW. Berdo &,
bercerits, berkhutbah, dagelan,
deklamasi, diskusi dan lain-lain.

b. Tulisan, vang terdiri dari : artikel,
advertensi, brosur, surat kabar, teman
bacaan dan lain-lsain.

c. Lukisan, terdiri dari : film, televisi,

lukisan, karikatur, poster dan lain-lain.
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d. Perbustan, berupa : akhlak vang baik,
pengobatan, persahabatan, perkenalan dan

lain-1sin, (Rarnawie Uwmary, 1887 : 533

Abdul Kadir Hunsyi, medis dakwah
dikelompokkan menjadi : lesan, tulisan atau
gambar, audioc visusal, perbuatan dan

organisasi, {(Abdul Kadir Munsyi, 1881 : 11).

Asmuni Syukir membagi menjadi lembagas -
lembaga penndidikan formal, linghkungan
keluarga, organisasi sosial, hari-hsri besar
Islam, medis wmassa dapst berupa . radioc,
televisi dan surat kabar, (Asmuni Syukir, 1883

1687.

Abdul Karim Zaidan Bambang , media dakwah

dibsgi menjadi dus yaitu

SqdioiVand Rempu e i hubunganlangsung dengan
penggunsan dan kesempatan vang lebih
menguntungkan dalam pelaksanaan dakwah,

vang dinamakan media ekstern dakwah.

b. Yang berhubungan langsung dengan
tugas-tugas yvang berhubungan dengan
penyampaian dakwah, yang dinasamakan medis
intern dakwah, (Abdul karim Zaidan, 1880

225).
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Itulah beberaps rumusan vang disampaikan
cleh para ahli dakwsh tentang medisg vang
digunakan _ sebagai . sarans untuk,  memperlancar
usaha dakwah walsupun dalam perumusan di atas
ada perbedaan dalam cars pengelompokkannya,
tetapi hal tersebut bukanlah menjadi masalah,
sebab vang psaling prinsip adalah bagaimana
memanfaathkan media tersebut sebagai alat
penyampaian nilai-nilai ajaran Islam dimuka bumi
ini.

Penggunasan media sebagail alat bantu dakwah
dipandang praktis dan efektif, menjangkau
harapan vang ditargethan maksa subyek dakwah
harus mampu menyesuaikasn dengan situasi dan
kondisi masvarakat, sehinggs dengan demikian akan
terjadi kontak langsung dengan obyek, atau
dergan Rata “'lain'” Vada" ' Teet” "beck'” Commiication

dalam proses komunikasi.
f. Tujuan Dakwah

Melaksanakan dakwah merupakan manifestasi
tanggung Jawab sosisl. Ungkapan yang berarti
bahwa manusiz dalah hidupnya merupakan suatu
ikatan yang utuh di dalam satu dengan yang

lainnya bersifat aktif artinnya saling
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mempengaruhi dan merubah dalam batas-batas
kemungkinannya, disini manusia berfungsi sebagail
obyek  dan berfungsi sebagassi subyvek. Interaksi
antara manusia dengan manusia tidak dapat

dihindarikan dslam kehidupan sosizl masyvaraksat.

Dalam pandangsn Islam interaksi sosial
itu menimbulkan suatu tanggung Jawab, Tanggung
jawab perseorangan terhadap masyarakat dan
tanggung Jawab masyarskat terhadap tiap-tiap
anggontanysa. Tiap-tiap orang berhak dan

berkewajiban untuk wmemberi dan menerima kepada

dan dari masyarakatnys, dan berhak serts
berkewajiban pula untuk mendapatkan penjagaszan
dari dan terhadaap masyarakat. Kedusnya harus

berjalan seimbang. Tidak dibenarkan kepentingan
persecrangan dikorbankan untuk kepentingan

tEsyErakat dendsek e il yel

Tujuan dakwah Islam adalah tidak lain
adalah mengubah pandangan hidup seseorang, dari
perubahan pandangan hidup ini akan berubsah
pula pads fikir dan pola sikap, (Mshfudh Syamsul

Hadi, Dkk., 1884 : 133).

Menurut Abduk Karim Munsy menyebutkan

tujuan dakwah antasra lain




37
1) Mengajsk manusia seluruhnya agar menyembah
Allah tidsk menvekutukannya dan tidak puls

ber-Tuhankan selain Allah,.

2) Mengajak kasum muslimin agar beragama ikhlas
karena Allah, menjaga amal perbuatannya tidak

bertentangan dengan imannyva.

3) Mengajsk manusisz untuvk wmenerapkan hukum
Allash yang akan mewujudhkan kesejahteraan
dan keselamatan umat manusia seluruhnya,

{Abdul Karim Munsy, 1981 : 20 - Z2).
g. Efek Dakwah

Sesuai dengan tujuan dakwah, vaitu
terwujudnya kebahagian hidup manusia di dunia
dan di akhirst, maka dari sinilah dapat diketahui
bahwa berdakwah adalah merupskan perbuatan ihsan

vang divadibkarn kepadsa setiap muslimg

Di dalam melakszsanakan dakwah
(menyampaikan pesan dakwah) pasti mempunyai
pengaruh terhadap obyek dakwah dan pengaruh
inilah vang disebut dengan efek dakwah. Efek
dakwah (pengaruh) dakwah yaitu perubahan vang
terjadi pada diri obyek dakwah setelsh menerima

pesan atau materi dakwah vang disasmpazikan




38
oleh subyek dakwah, efek tersebut tidak
selamanya positif dalam artian menjadikan obyek
dakwush. . msy  menerims pesan, dakwah yang telsah
disampaikan dan selanjutnya dapat mempengaruhi
carsa berfikir, bersikap, bertinndak dan
bertingkah laku sesusi dengan ajaran Islam, akan
tetapi juga dapat ditemui efek yang negatif dalam
arti penerima dakwah akan menolak pesan dakwah

vang telah disampaikan.

Efek dakwah atsu sering Jugsa disebut

dengaan feed back (umpan balik) dari proses
dakwah seringkali dilupakan atau tidak banyak
menjadi perhatian da’i, padahal efek dakwak

sangat besar artinya dalsam menentukan langkah
dakwah berikutnyva. Dengan wmengeanalisa efek
dakwah =ecara cermat dan tepat, suatu kesalahan
Strategi dakwattdkan dapats diketahui digme caddtuk
kemud ian diadaskan penyempurnaan pada langkah
berikutnysa, demikian juga strategil dakwah vang
termasuk didalamnysa penentaan unsur-unsuar
dakwah vang dianggap dapat ditingkatksn, (Moh.

Ali Aziz, 1991 @ B-61).

Dalam upaya mencapai tujuan dakwah, m=ks

kegiastan dakwah selalu diarahkan untuk
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mepengaruhi tigs =mspek perubshan pada diri
obvek dakwah yaitu perubshan aspek pengetsahuan,
sikap dan perilaku. Berkensan dengan tiga
aspek tersebut, Jalaluddin Rahmad menyatakan

sebagai berikut

1) Efek kognitif terjadi bila ada perubahan paadsa
apa yang diketahui, difahami atau dipersepsi
khalayvak. Efek ini berkaitan dengan tranmisi
pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan atau
informasi.

2) Efek efektif timbul bila ada perubahan pads
apa yang dirasakan, disenangi atau dibenci
khalavak. Efek ini ada hubungannya dengan
emosi, sikap atau nilai.

3y Efek behzsavioral merujuk pada perilaku nyata
vang dspat diamati yang meliputi pola-pola
tipdaian, Chegdatamcatad ebiasadn cherperiliakua,

{(Jalsluddin Rahmad, 1882 : 2138}.

Apabila dakwah vyang dilakukan tidak dapat
menyentuh ketiga aspek perubahan di atas, maka
evaluasi dakwah akan diarahkan pada
komponen-komponen dakwah sehingga skan diketahui
komponen mans vang menyebabkan kurang

berhasilnya dakwah yang dilakukan.
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AKHLAK
1. Pengertian Akhlak

Henurut etimologi, akhlak beraszl dari baha=a

Arab ( L_}FL§ ), bentuk jamak dari mufradnya dari

(5 oA D

Sinonimnya etika dan moral. Etika berasal dart

(

vyang berarti “budi . pekerti".

bahasa Latin, Etos yang berarti "kebiasazan", moral
dari bahasa Latin jugsa, Moores Juga berarti

“"kebiassan”. (Rahmad Jatnika, 1985 : 25).

Sedangksn menurut istilah sebagaimana yang
dikatakan Imam Ghaazali di dalam bukunya Dienul
Islam, oleh Nasaruddin Razak dikatakan bahwa akhlak
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, daripadanysa
timbul perbuatan vang mudah tanps memerlukan
pertimbangan pikirasan, (Nasaruddin Razak, 1993

39).

Dari pengertian tersehbut di atss dapat
dimengerti bahwa akhlak adalah budi pekerti vyang
tertanam dalam jiwa yang skhirnya timbul perbuatan
budi pekerti baik dan buruk. Juga dikatskan oleh
Imam Ghazali di dalsm bukunyya Pengantar Ilmﬁ
Tarekat, oleh Aboe Bakar Aceh vaitu

Apabila ssifst itu sekiranya menimbulkan

perbuatan-perbustan vyang baik dan terpuji
menurut akal pikiran dan syara’ itu dinamakan
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akhlak vang baik. Dan sapabila menimbulkan
perbustan-perbuatan vang Jelek, maka =ifat

vang menjadikan sumbernya itu dinamakan
akhlak yvasng buruk. (Aboe Bakar Aceh, 1886
34)

Dengan adanya predikat baik dan buruk
terhadap tindskan perbustan manusia dan masyarakst,
lalu timbul suatu permas=zalahan, ukuran apa untuk
menentukan baik dan buruk. Untuk menentukan itu maksa
kita akan kembali kepada sumber saslinya yaitu Al

Qur "an dan Al hadits.

Manusiz askan mempunyai tabiat baik selams is=
memegang teguh dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.
Manusia skan berakhlak mulia bila dalam berpiiak
tidak menyimpang dari sajaran—-sjaran Islam, sebab
ajaran-sjasn Islam adalah merupaksn sumber akhlak

vang tinggi.

Apakah skhlak itu mempunysil persamsan dengan
moral atau etika. Sepintas orang akan menzawsn adalah
sam&, Nasaruddin Razak telash mengatakan bahws

Seseorang yvang mempunyai moral saja, boleh
diartikan seseorang karens kehendaknya
sendiri berbuat sopan atsu kebajikan ksrena
suatu moral materiil atau sjaran filsafat
moral semata. Sifat sangat sekuler duniawi.
Sikap itu biassanya ada selama ikatan-ikatan
materiil itu ada, termasuk di dalamnyva
penilaian mata manusia suatu sikap vang tidsak
punya hubungan halus dan mesra dengan vyang
Maha Kuasa. (Hasaruddin Razak, 1983 : 38)
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Dari uraian tersebut di atas, dapat
dimengerti perbedaan antara moral dan akhlak. Orang
vang bermorsl segala perbustanys vang mereksa lakukan
hanys untuk mempercleh sanjungan dan pujian dari
seseorang. Akan tetapi berbeda dengan skhlak Islam,
orientasi dari perbustan vang mereks lakukan

hanyalah memperoleh ridho dari Allah SWT.

Kemudian disini penulis cantumkan pulsa
mengenai ilmu akhlak sebab ilmu aklak ini =akan
menunjang untuk mencapai kepada tujuan vang
diinginkan. Di dalam buku vyang berjudul "Ethika"

oleh Ahmad Amin dikatskan

Iimu skhlak adalsh ilmu vang menjelaskan
arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya
dilakukan oleh sebagian manusiz kepada vang lainnya,
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di
dalam perbuatan mereka dan menunjukkan apa yang

harus diperbuat. (Ahmad Amin, 1977 : 625.

Pengertian akhlak menurut Imam Al Ghazsali
dalam bukunya (kitabnya) “Ihya Ulumuddin" vang
dikuti oleh Dr. H. Rahmad Jatnika, vang dimaksud

dengan akhlak wyaitu

PLEEAY fg ol o i Ot CJL__} _}JJ{;
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Artinya @ Khulug, perangati italah suatu sifat vang
tetap padaa jilwa, vang daripadanye timbul
perbuatan—perbuatan dengan mnudah t idak
merbutuhRan pada pikiran. (A1 Ghazall,
985 . 525

Sedangkan menurut Asy Syeikh Faisal bin Ali

Yahya Ahmad mengemukzkan

Secara etimologi, akhlak artinys kelakuan,
tabiat, kehormatan, agsma, Jjugs diartikan fitrah
manusia. Sedangkan hakekat askhlak islah sifat-sifat
vang menggambarkan keadsan bsatin manusisa vakni
berupa hawa nafsu dan segala vang berkaitan
dengannya yang mengakibatkan munculnya perbuatan
baik dan jahat. Selanjutnya dapat kita fahami, bahwsa
akhlaq secars etimologi mengandung tigs pengertian

vang menonjol, vaitu

Pertama : bahws akhlak yang bersih, lurus dan vang
layak baginya.

Kedusa : bahwa akhlak menunjukksan sikap vang
timbul dan menjadikan kebiasaan serta
pembawaan diri seseorang seoclah-olah
dilahirkan dengan dilahirkan dengan
kebisssan itu atau menjadi kebiaszannya
vang hkedus.

Ketigs : bahwa akhlak seclah-aolsh memiliki dus
segi vyakni segi nafsu batini dan

perbuatan lahiri.
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Berdasarkan pengertian di atas, wmaka dapat
disimpulksn bahwa skhlak itu merupskan sumber dimana
berssalndgslb perbudtian VATE Sevajarnvdas artinva
perbuatan itu tidak dibuat-buat oleh manusia itu
sendiri. Dan perbustan yang dapat dilihat stsu dapsat
dilskukan itu sdalah menunjukkan sumber itu baik

atau jahsat.

Juga dari pemahaman uraian di atas
menunjukkan bahwa akhlak itu dibagi wenjadi dua

meCcam veitu

Pertama : Apsbila perbuastan itu dnilai baik oleh
akal fikiran dan syari ' at Islam, maka itu
menunjukkaan skhlak vang baik.

Kedusa : Apsabila perbuatan-perbuatan itu
menimbulkan hasil kejelekan, maka sumber

tersebut dinamakan skhlak vang Jjelek.

Sebagaimans setiap sesustu ada  tujuan, wmaks
begitu juga dengan akhlak. Adapun tujunan daripadsa
seseorang untuk berakhlak adalah agar supava
berhubungan kita dengasn Allah SHT dan sesama manusia
selzlu terpelihara dengan baik dan harmonis.

(Barmawie Umary, 1878 : 2).

Akan tetapi timbul sustu pertanyaan, uantuk

apa kita berbuat baik dengan Allah dan sesamsa
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mahkluk Allsh, untuk itu kirsnya perlu Jjawshan vaitu
“"Untuk mempercleh kebahagisan”. (Ismail Thaib, 1984

31). Yakni bshasgis di  dunia dsn  bahagia.  di

sakhirat nanti.

Titik sakhir dari manvsa berazakhlak mulis

adalah untuk memperoleh apa yang disebut dengan

a. Irsyad artinys dapat membedakan amal vang baik
dan amal yvang buruk.

b. Taufik artinya perbusastan yang kita lakukan sesuai
dengan tuntunan Rasulullah SAW. dan dengan akal
vang baik/sehst.

c. Hidayah artinya gemar melakukan vang baik dan
terpuji serta menghindari vang buruk dan

tercelah, (Barmawie Umary, 1878 : 3).

as}

Akhlak Kepads Ibu Bapsak

Yang dimaksud ibu_adalab,, walidatunns . (dalam
bahasa Arabnya) ialah wanita vang wmelshirkan kita,
baik hubungan ibu kita itu diakui secars resmi

maupun tidak resmi.

Sedangkan yang dimaksud bapak adalah “bapak
kita" waliduna (dalam bahasz Arab) ialah laki-laki
vang badan atau tubuhnya kita berasal daripadanys.

Ibu dan bapak islah masnusia yang paling dekat

hubungannya dengan snaknya, karena mereka jadi asal
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Jasmani dari anaknya dan ditambah lagi dengan
pengawasan dan pendidikan mereka terhadap anaknnyva.
Pada umumnys ibu dan bapsk bersedis menyerahkan
hidupnya untuk keselamstan anaknya. Pagi-pagi buts
mereksa sudah sibuk dan pergi berusahs unntuk memenuhi
kebutuhan rumah tanggs, teristimewsa untuk
kepenntingan anak dan keturunannyas. Banyak terlihsat
dalam kehidupan sehzi-hari sepanjang ibu dan bapak
vang tidak mengindahkan diri, karensa tertumpah
cintanys untuk kepentingan anak dan keturunan demi

untuk kemajuan anzk.

Islan mengajarkan supaya anak mematuhi ibu
bapaknya selamz tidak bertentangan dengan ajaran
Islam (Allsh SWT). Jadi semus perintah ibu bapak
harus dipatuhi karena kepatuhan terhadap Allah
melebihi kepatuhsan terhadap ibu bapak, (H. Kahar

Maswlaaxs, didiB87nss.al 88

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al Isra’

ayat 23 - 24 yang berbunyi
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Artinya : Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu
tidak menvembah selain Dia dan agar
berbakti kepada kedua orang tua dengan
sebatk-batknya. Jika salah satu dart
keduanya sudah berwmur lanjut dalam
penal thanaanmy mker Jangandioh R
mengatakan kepada kReduanya berkata TUF”
Csayva akan membentakmul dan jonganlah kRamu
menghardik keduanya dan ucapkanlah pada

keduanye perkataan vang mul L. Dan
rendahkanlah dirimu terhadap keduanyo
dengan penuh rasa Resayangan dan
berdo’'alah baginya : "Wahat Tuhanky,
kRasthanilah mnereka kRedua, sebagalnana
keduanya mendidik aku di mnasa kecilku™.
CQS. Al Isra’® : 23-242 (Depag. RI., {9832
4272

Maksudnya berbuat baiklah kamu semus terhsdap
ibu bapskmu dengan sebaik-baiknys, dan Allah vyang
Maha Agung lagi Maha Kuasa banyak memperhubungankan
atau mengkaitkan antara untuk berbakti melakukan
ketsatan kepadaNya dan berbuat baik astau berbakti
kepada kedua orang tua (ibu dan bapsak). (Syeikh

Abdul Hamid Kusyuk, 1882 : 22).

Riagiso viktasdi digdiapangac.ik éditimuingeands & dan
tanggung Jawabnya dalam memeliharas dan mendidik
anaknysa sangat besar sekali, terutama dari ibu.
Karena itu para ulama berpendapat bahws kebaktizan
kepada ibu seharusnys melebihi kebaktian kepads avah

(bapak) karens tiga (3) zlas=an

8. Ibu mengandungnya dengan sussh payah selama

sembilan bulan.
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b. Ibu telah melashirkannya dalam keadaan susah
paysah.

c. Ibu menvusuinya selsms  krang lebih, dua _ tahun

dengan penuh rasa kasih sayang.

Bapak dan ibu berhak dari segala manusis
lainnya untuk dicintai, ditaati dan dihormati,
karena keduanya memelihasra, mengasuh dan mendidik,
menyekolahkan, mencintai dan ikhlas agar menjadi
seorang yang berguna dalam masyarakat, berbshagis di
dunis skhirat. Ksarena orang tua merupakan pusat
kehidupan rohani dan sebagai penyebab berkenslannva

dengan alam lusr.

Berdasarkan ayat di atass, maka Abu Bakar
Muhammad menyimpulkan bahwa seorang anak itu harus

berakhlask antara lain

1y ¥Wajib berbakti kepada kedua orang tua
sebaik-baiknysa.

2) Harus mengucapkan kata-kata yang mulis/terhormat
kepada orang tus, berarti tidak boleh berkata
hasar apalagi mencaci maki.

3) Harus bersikap sopan santun terhadap keduanvya,
baik dalam tingkah lsku maupun dalam kata.

4} Harus menunjukkan rasa kasih sayang terhadap

kedua orang tua sebagaimsna sifat kasih s=ayang
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vang telah dicurahkan oleh keduanya, ketiks kits

masih kecil, (Abu Bakar Muhammad, tt. : 223).
ZinsAkhdskiiRepada i Guyn

Yang dinamakan guru "Al Mu'allim" adsaslah
orang yvang kerjanya mengajar, (H. Kahar Masyhur,

1887 : 284).

Maka patutlsh bila engkau mencintai dan
menghormatinysa, karena dialah yag mengajari kita
menulis, membaca dan mengajarkan aneka ilmu
pengetahuan, mengenalkan kita kepada Allah SWT dan
cara beribadah, menunjukimu segals sifat
kesempurnaan dan terpuji seperti misalnya ; mengenal

segala kewsjiban.

Ketahuilah, bahwa guru itu adalsh perantars
untukmu mencapai kebahagiasan dunisz dan akhirat,
makaa sewajarnyalsh. engkau mencintai dan mengormati

kepada guru.

Guru adalah contoh daripada muridnya karens
ilmu pengetahuannys, dari itu bila engkau sebagai
guru hendaklah hiasilah dirimu dengan akhlak-akhlak
vang terpuji, sebab segala sikapmu dijadikan teladan

oleh para muridmua.

Hendaklah engkau horat dan cints kepadsa

gurumu, duduklah engkau dihadapannya dengan penuh
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adab, memperhatikan pelajarannya, mengamalkan
nasehatnys, setiap masalah yang tiada engkau fahami
tanyvakanlah dengan baik, bercakaplah dengan suara
sederhana, dengarkanlah perkataannya dan taatilah

segala peraturan.

Seharusnya hendaklah engksu berbailk sangka
kepada guru, selalu ingat kepadanys, berbuat baik
kepada keluarganys, berdekatan dengan guru dalam hal
menerima ajarannya vang beramal, bergaul dengan
pergaulsan vang disenanginysa, berterus terang
kepadanya, khidmat kepada guru dalam arti yang luas,
menghormatinya dan membesarkan guru lahir batin,
menurut perintahnya dengan patuhan rels dan cepsat
mengerjakan perintahnya, (Barmawie Umary, 1878

B2

Kedudukan guru dalam istilah bahasa Arab

disebut Abu Raid (yvang didik, ayah pembimbing).

Nilai ilmu dan pendidikan yang diberikan oleh
guru tidak dapat diukur dengan nilai uang atau
material dan tak dapat disamakan dengan materi atau
dinilai dengan materi sebab ilmu apzbila
dimanfaatkan akan mendatangkan materi dan kebahagian
hidup, sosial status, kedudukan dalanm msyarakat,

penghormatan dan penghargaan orang kepadanya karena
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mempunyai kemampuan yvang didssarkan atas didikan dan
ilmunya. Apalsgi dengan ilmu sgama yang askan membawsa

kehshsgiasn, hidup di, dunia dan . di akhirat.

Maka dari segi konsumsi rohani, kedudukan
guru dibawah kedudukan orang tus. Bahkan
kadang-kadang masalah pendidikan dan konsumsi rohani
seseorang lebih banyak didapst dari guru daripadsa

orang tus.

Dalam filsafat Jaws sda istilah guru, ratu
dan wong tuwo karo (guru, perintah/raja, dan kedusa
orang tua). Orang tuanya membesarkan anaknya dengan
peraturan kesejahterannya dan guru mensarakan
seseorang dengan ilmu dan pendidikannya, (Rachat

Djatnika, 1985 : Z18}.

Di antars hal-hal bermasyarakat vang
terpenting yang harus diperhatikan dan diingat oleh
para pendidik islsh mengajari anak urntuk menghormati
guru dan mewmberikan haknya sehingga anak akan
tuumbuh dengan sopan santun  sosial yang. tinggi
terhadap gurunya, terhadap orang yang mengajar, di
samping wmengarahkan dan mendidiknya. Lebih-1lebih
jiks guru itu berkepribadian baik, tagwa dan

berakhlak mulia.
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Nabi Muhsmmad saw. telah mengajarkan para
pendidik wasiat-wasiat yvang mulia, petunjuk-petunjuk
vang lurus dalam memuliakan wulamza dan menghormati
guru orang banyak, mengetahui keutamaan mereka, agar
wali murid melasksanskan kewajibannya terhadap guru

anaknya dan agar sessma murid mempunyai tata kramsa.

Berikut ini wasiat dan ajaran mulia Nabi saw.
vang diriwayatkan oleh Ahmad, Ath Thabrani dan Hakim

dari Ubsdah bin Shamid., Rssulullah saw bersabda
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Artinyva : Tidak termasuk wratku orang yang tidakR
menghormati orang yang Llebih dewasa dan
tidaak menvavangi orang yang lebth kecil

dart padanyva dan orang vang tidak
mengetahul hak gurunyea. (Ahmad Asimi Beik,
tt. & 165}

Dari sejumlah wasiat dan pesén Habi di &atas

kita dapat menarik kesimpulan sebsagai berikut

a. Seorang murid hendaklah bersikap tawaddu’ (rendsh
hati} kepada gurunya.
b. Secrang murid hendaklah memandang gurunya dengan

penuh hormat.



53
¢. Hendaknya seocorang murid mengetahui hak-hak
gurunya dan tidak melupakan keutamannvea.

d. Hendaknyvaz seorang murid mendo "akan gurunya
sepanjang hidupnysa.

e. Seorang pelajar hendaknya duduk di depan gurunya
dengan sopsan, tenang, mendengarkan diri dan
hormat, mendengarkan, memperhatikan dan
menerimanys tanpa menoleh ke sansa kemari kecualil
jika perlu, tidak gelisah karena mendengar
kegaduhan terutama saat guru mengajar, (Abdullah

Hashih Ulwan, 1892 : 74).
3. Akhlak Kepada Teman

Teman atasu =ahabat ialah orang vang menemani
kita bergaul dengannysa, (H. Kahar Masyvhuyr, 1887
159). Tidak seorangpun manusia vyang senang hidup
sendirian. Kesenangan terasa sekalil Jjika kita
bergaul dengan teman-teman yang sefaham dengarn kita.
Kadang-kadang sampal lupa kita makarn, karensa
demikian tertarik bermain dengannya. Kita harus

memilih teman yang baik.

Teman vyang akrab vyang betul-betul teman
adalah apabila kitas pada suatu waktu dalsm keadsaan
susah, dia tetap memerlukan kita sebagai teman dan

bahksn menolong untuk meringankan kesusahan kita.
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Kewajiban vyang utama kepada teman adalah
menasnamkan pengaruh akhlak vyang baik/mulis, agay
teman . kita . Jjuga dapat mempertebal iman dan
memperbanyak amal shalehnya. Sebsaliknya kitapun
berharsp mendapatkan kontrol dari temsn yang bailk
vang dapat memperingatkan kita kalsu kita berbuat
szlah atau keliru, sehingga dapsat saling nasehat
menasehati untuk kebenaran dan kesabaran, (H.

Rachmat Djatnika, 1885 : 247).

Teman itu sudah sewajarnya memperoleh
kelembutan, pemeliharaan, pemuliaan, saling menclong
dan itsar (altruisme) serta akhlak yvang wulia dari

kawannya, (Abdullah Nashih Ulwan, 1882 : 88).

Berakhlak kepada teman, diriwayatkan oleh Abu

Daud
Yol { Y2 { i
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Artinya : Janganlah kamu berteman Recuall dengan
orong yang beriman, Janganlah memakan

hidangan Recuall orang yang beriman.

Adspun hak tersebut

a. Mengucapkan salam jika bertemu

b. Menjenguk jika teman sakit
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¢. Mendo skan jiks bersin
d. Menziarahi karena Allah
e. Memenuhi undangan
f. Mengucapksn "selamat bulsn dan tahunan” seperti
kebiasaan orang banyak.
g. Saling memberi hadish dalam kesempatan-kesempatan

tertentu, (Abdullsh Nashih Ulwan, 1982 : 80 - 86}

C. PENGARUH DAKWAH TERHADAP AKHLAQ REMAJA

Kegiatan dakwah Islamiah mempunysai
harapan-harapan untuk menumbuhkan pengaruh bagi obyek
dakwah setelsh pesan dakwah disampaikan. Efek dakwah
ini merupskan unsur penting dari proses dakwah. Bisa
dikatakan dakwah tidak berhasil bila tidak timbul

reaksi dari obyek dakwah.

Drs. Bisri Affandi, MA. mengatakan bahwa yang
diharspkan oleh dakwah adalag terjadinys perubahan
dalam diri manusiz, baik kelakuan idiil maupun aktuil,
baik pribadi maupun kelusrgs dan wmasyarakat. Way of
thingking atau cara berfikirnya berubah, way of life
atau cara hidupnya berubah menjadi lebih baik ditinjau
dari segi kwalitas maupun kwantitas. Yang dimaksud
kwalitas adalah nilai-nilai sgama, sedangkan kwantitas
adalah bahwa kebaiksn yang bernilai agama itu semakin
dimiliki banysk orang dan banyak dalam segala situasi

dan kondisi. (Moh. Ali Aziz, 1882 : 31)
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Bahwa tindakan manusia merupskan hasil hubungan

timbal balik antaras tigs faktor. Ketiga faktor vyang
sEngat acherperan dalam melabkubkan perbuatan bagi

segeorang yvaitu

1. Sebuah gerazk atau dorongan secara spontan dan
alamiah.

5. Kekustan manusia sebagai inti kepribadian.

3. Situssi dan lingkungan hidupnya. (Hico Syakur

Dister, 1987 : 72)

Gerask atau dorongan secara spontan dan alamiah
vang ada pada diri menusia itu vang dimaksudkan adalah
suatu dorongan yang terjadi dengan sendirinya dan tidak
sengajsa ditimbulkan. Dorongan tersebut bekerja secara
otomatis tanpa diusshakan adanya, hal ini sudah menjadi
nzluri manusia. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah
dorongan seksual, kebutuhan makan dan minum, kebutuhan
untuk hidup bermasyarakat, dorongan antuk tidur dan

lain-lain.

Karenz dahkwah itu berkisar pads masalah
lingkungan sosial yang diciptakan oleh umat Islam untuk
merubah tinghkah laku agama pada seseorang dari vang
belum mengamslkannys menjadi mengamalkannya, dari vang
sudah mengamslkan meningkatkan pengamalannya sehinggsa

menjadi baik, sehingda dakwah telah merubah kehidupan
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manusia kepads kehidupan vang dikehendaki oleh

ajaran-sjaran Islam.

Dengan demikiate/dakwahc sewava reald taiib mempRnyal
titik perhatian terhadap perubahan tingkah laku
manusia. Pengetahuan tentang tingkah 1sku manusia akan
dapat memudahkan bagli seorang dakwah merubah kehidupan

itu menuju jalan yang sesuail dengan ajaran Islam.

Perubshasn tingkah laku ke arah pengamalan Islam
itu baru akan terjadi setelsh adanya pemazhaman &jarsn
Islam, pemahaman ajaran Islam itu baru ada setelah
manusias mengalami proses dakwah. Oleh sebab itu masalah
pengembangan daya cipts, daya karsa, dayz rasaz harus
benar-benar diperhatikan oleh da'i di dalam proses

dakwah.




BAB IlI

STUDI EMPIRIS TENTANG DAKWAH KYAI MASYHUD TERHADAP

AKHLAQ REMAJA DI DESA PABEAN KEC. SEDATI
KABUPATEN SIDOARJO

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
1. Letak Geografis Desa

Dezaz Pabean termasuk wilayah Kecamatan Sedati
Kabupaten Sidoarjo Propinsi Jawa Timur, tepatnya *
25 7 Km Utars Kabupaten Sidoarjo dan 20 Km selatan

ibu kots propinsi Jawa Timur yakni Surabaysa.

Secara geografis Dess Pabean dibatasi aleh

dess vang sda disekitsrnysa, yaitu

Sebelah Utara : Desa Tropodo
Sebelah Selatan : Desa Sedati
Sebelzah Timur . Desa Semampir
Sebelah Barat : Desa Kurek Sari

2. Monografi dan Democgrafi

Monografi dan demografi Desa Pabean Recamztan
Sedsti Kabupaten Sidoarjo zdalah sebsgai beriknt
5. Jenis tansh dan luasnysa
De=za Pabean bila bila ditinjau dari
keadaan wilayahnya mempunyai luas 123.885 Hs.

Adapun perinciannya sebagal berikut
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TABEL I

JENIS TANAH DAN LUASNYA

Luas; Tanash

am

: No i Jenis Tanah

' 1 ! Tanah sawah (migrasi tehnik) | 40.000 Haz |

i 2 | Tanah kering (pekarangan) ! 81,487 Ha |
i 3 | Perkuburan i 0,284 Ha |
i 4 | Tanah Bengkok ! 17,872 Ha |
5 ! Tansh untuk jalan ! 2.5 Ha |
' 86 | Tanah untuk bangunan umum H 1,532 Ha |
H Jumlah : 123,865 Ha

Sumber : Dokumen Desa Pabean 998-/1922

Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Desa Pabean secarsa
keseluruhan berjumlzah 3783 Jjiwa, dengan
perincian sebagai berikut : laki-1ki 1866 Jjiwa,

1887 dedlwairserdia dicdendatuc.id vmbab,Repala

Hzl ini dapat dilihat pada tabel dibawsah

ini
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TABEL II

KEADAAN MASYARAKAT DESA PABEAN DILTIHAT

DARI JENIS KELAMIN

! No | Jenis Kelamin H Juml ah :
1V Laki - 1laki H 1866 !
2 ! Perempuanh ! 1887 :
H Juml ah H 3763 i

Sumber : Dokumen Desa Pabean (19981990

Mata Pencsaharian

Menurut Jjenis wmata pencaharian dapat

diklasifika=siksan sebagai berikut

TABEL 111

TENTANG MATA PENCAHARIAN PENDUDUK

: No ! Jenis Mata Pencaharian i Jumlah
fac.d digilitPuirsabic.id digilib { 73 :
1 2 1 ABRI ' 11 '
i3 1 Gurau : 82 !
! 4 | Pegawai HNegeri : 30 )
5 | Wiraswasta : 180 |
¢ 8 | Pertukangan i a7 ]
7 ! Buruh Tani i 88 !
{8 ! Purnawirawan d 38 ]
t'g ! Pemulung ; &
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! No ¢! Jenis Mata Pencaharian H Jumlah
i 10 | Jasz i 187 :
''"11 V" Raryawan pabrik y 128 !
t 12 | Lain~isin d 136 ;
: Jumlah . F 1013 -
Sumber : Dokumen Desa Pabean 1998/1999
TABEL IV
KOKMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR

. - . Jenis Kelamin : «
§ Na, s e T Laki-2 § Perempuan ! Jumiah 4
1T 0 - 4 | 268 ; 253 : 521 :
Loy helm =l 5 2558 ! 243 ! 498 i
t 3 ¢ 18 - 14 7 264 : 283 : g1 i
4 15 - 19 ' 286 ! 220 : 486 :
b & V20 - 24 136 A 126 : 282 .
PGy gb28 - 29 . 118 ! 134 i 230 !
Lt 36 - 34 T 1 131 . 248 :
t' 8 | 35 - 39 ! 128 : 139 ! 287 !
tg ! 40 - 44 | 132 i 135 ; 287 !
L 10 | 45 « 48 i 108 ! 132 } 240 !
13 50 ke : i i )
: atas / %3 : 154 ; 227 H
H Jumlah i 186B5H : 1897 1 3763 H
Sumber : Dokumen Desa Pabean 99819939
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TABEL V

KOMPOSISI PUNDUDUK MENURUT TINGKAT

PENDIDIKAN
i No : Jenis Pendidikan H Jumlah H
t 1 ! Perguruan Tinggi/D3 ; 10 ]
t 2 ! SMU / Sederajat ! 426 !
¢t 3 | SMP / sederajat ! 568 !
I T SD / Sederajat / 1281 :
L5 Lt ER | 783 i
t g | Tidak tamat sekolah ] 89 !
¢ ¢ 4} Tidak sekolah : - p
'8 | Belum sekolah 1 606 ’
g | Buta aksara : = !
: Jumlah : 3763 H
Sumber : Dokumen Desa Pabean 1298-1999
TAREL VI
KOMPOSISI FPUNDUDUK MENURUT AGAMA

f No ¢ Jenis Agama ¥ Jumlah :
L 4 B L& 4 ED ! 3758 !
¢ 2 ¢ Kristen i = H
I # | Hindw ; = H
t4 ! Budha ! 5 :
H Jumlah : 3763 H

Sumber :

Dokunen Desa Pabean 10981989




TABEL VII

SARANA PENDIDIKAH

83

s No ! Jenis Sarana Pendidikan H Jumlah H
1} Taman Kanak-kanak ! 2

v 2 | Madrasah Ibtidaiyah ! 1 ]
{3 + 8D R : 2 !
t 4 | Taman Pendidikan Qur "an t z !
H Jumlah : 7 H
Sumber PDokunen Desa Fabean 10081999

TABEL VIII
SARANA PERIBADATAN
t No ! Jenis Sarana Peribadatan H Jumlah H
t 1 ! Masjid - 1 ;
ye.ig diglibMushold ahid anggar ) S 1
: 3 1 Gereja | > |
' 4 | Pura ) # §
5 | Wihara | = 1
: Jumlah : 7 :
Sumber Dokumen Desa FPabean 1 Qo8 299
B. DAKWAH KYAI MASYHUD

Kegiatan pengajisan kitab

rutin vang diadakan di wmusholla

merupakan kegiatan

belisu. Peserta
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yvang banyak menyimpang dari ajaran Islam sebagaimana di
kota-kota bezar. Oleh kasena itu remajs merupsakan figur,
teladan . di Desa Pabean, agar remaja bisa menjaga
akhlaknya di masyarakat dengan cara biss menempatkan

dirinys sebagai seorang muslim.

Karenanya kyai Masyhud menganggap di masa-masa
remaja inilah marnusia yang sering dapat dan mudah
terpengaruh o¢leh sesuatu yang tidak terpunji dan
bertentangan dengan ajaran Islam, contohnya berjudi,
minum-minuman keras, berzina dan lain sebsgainya.

(Hasil wawancara tangga 14 Mei 1989)
Ad. &. Kitab Riyadus Sholihin

Kitab Riyadus Sholihin adalah kitab vang
berisikan avat-ayat Alquran dan hadits-hadits vyang
menerangkan atau menjsbarkan dari ayat-ayat vang
dibahas.

Adapun salah satu isi kitab Riyadus Sholihin
vang mengandung berbuat baik kepada 1ibu bapak
adalah terletak pads bab bakti tasat kepada kedus
orang tus dan menghubungl sanak kerabat (Imam Abu
Zakariyah Yahya bin Syaraf Annawawi, tt. : 182)

yvang berbunyi
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Artinya :

S Ml g fr

Tuhanmu telah menutuskan supaya kamu
tidak menvembah sesuatu kecuall
kepada-Nya, dan terhadap orang tua harus
berlaku baik, poada waktu salah seorarng
dari mereka atau keducnya telah M aay
maka janganlah kRamu berkata : cits atau ah
Chata vang menunjukkan ke jemuhan alau
rasa muak), kepada keduanya dan Jangan
pula membentak keduonya, dan berkatalah
repada keduanya dengan kata—kata yang

Lunak, lemah Lembut dan SOLANn. Dan
rendahkan kepada keduanya sayap
kerendahanmu karena belas kRasthan. Dan

do’akan : Rabbir Hamhuma Kama Rabbayant
Shoghire. Ya Tuhan krasthant lah Redua ayah

Lundakiu ePbGgalipiaingg el fa e telah
memel iharaku, pada masa Rectil. <Qs. Al
fera® : 23-242

Dan sabda Rasulullah saw vyang diriwavatkan

Bukhari dan Muslim sebagal berikut
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Artinya : Abdullaeh bin Mas’ud ra. berkata : Saya
ber tanya kepada Rasulullah saw. : apakah
amal perbuatan yang Llebih disukal oleh
Allah € Jawab Nabi : berbakti Repada
kedua ayah bunda. Sava bertanya Remudian
apa bagidigdawabryad digfbhad £ beyduang. , daolan
Jalan Allch/untuk agamna Allahd CHR.
Bukhart Muslimo

Dari ayat dan hadits di atas menunjukkan
mengenai hubungan kepada orang tuanya Vyang mana
perilaku anak kepada orang tusa hendasknya selsalu
hormat dan taat. Sejelek spapun orang tua kita maka
kits harus dan wajib memuliaksnnya dengan penuh
kssih sayvang dan bersopan santun, kits harus
menuruti perintahnya assalkan tidak melanggar sjaran
agams dan kita sebagai aﬁak juga berkewajiban untuk
selalu mendo akan sgar beliau mendspat tempsat Vang

layak disisi-Nys=.

Sedang isi vyang mengandung berbuat baik
kepada guru terletak pada bab menghormati dan
mengutamakan para ulams dsn orang terkemuks, serts
memuliakan mereks (Imam Abu Takarivah Yahysa bin
Syaraf Annawawi, tt. : 181-182) vyang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari berbunyi sebagai berikut

o
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Artinye : Jaobir ra. berkata : Adakaloh Nabi saw.
mengumpulkan dua orang yang terbunuh
dalam peraong Uhud dalam satu kubur, dan
bertanya : Yang mana yang Llebih banyak
pengertiannyac dalam Qur’®an, merkee
daatl dikbnuidelaan dghntnse GHE. diBukharico

Hadits ini menunjukkan bahwa kita harus
menghormat kepada orang yang memiliki ilma 1lebih
tinggi atau guru dibandingkan dengan orang vyang

tidak berilmu.

Dan sebuah hadits di dalam kitab Riyadus
Sholihin yang menganjurkan agar kitsa berbuat baik
kepads teman terletszk pada bab Sunnah bermuka manis
dan berlunak kats. (Imam Abu Zakariya Yshya bin

Syaraf Annawawi, tt. ° 331-332) vang berbunyi

w955 Y (. b by JU e s A M), )7 (2 ot
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Artinya : Abu Dzar ra berkata Rasultullah saw.
bersabda ke pada sayva : » Janganlah
meremehkan Cmemperkectil) perbuctan
kebaikan sesuctupun, walaupun menyebut
kawan dengan muka  pang mants. CHE.
Muslimd

Hadits tersebut di atas menjelaskan bahwa
kita hendaklzh selalu menampakhan kegembiraan
(tidak cemberut atau bermuka masam) apabila bertemu

dengan temsan.
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Ad. b. Kitab Nashoihul Ibad

Kitab ini jumlah selurubh makalahnya adsa 214
terddditiidani 4% dikhabean ac Chaditsnsa Babk il selebihnya
atsar atau perkataan para sahabat Nabi atau tabiin
diantara isinya terdapat peringatan berdua vyailtu
masing-masing terdiri dari dua perkara, bertiga

sampai bersepuluh.

Dan dalam kitab tersebut vang meneranghkan
tentang akhlak berbuat baik kepada kedua orang tusa,
guru dan teman terdapat pada halaman 11 vakni dari
Al hasan Al Basri seorang ulams besar genersasi

tabiin menyatakan
e TP S P (S (L“‘z/ e
wJe 3

Artinyva @ Barangstapa yang tidak beroadab, moRka
tidak berilmu, barangsiapa YOnRg tidak
punya kesabaran, berarti ita tidak punya
agama, dan barangsiapc Nang tidak punya
woara’ berartt dia tidak mempunyal
kedudukan di dekat Tuhan.

Adab disini, meliputi adsab (sopan santun)
terhadap Allah, dan adsb terhadap Sesama manusis.
Orang tidak beradab itu tidak berilmu, artinya

ilmunya tidak berfungsi lagi.
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Resabaran disini adalah ketabahan dalam
mnenghadapi bencana dan kedholiman sesamna menusis,
juga. , ketabahan dalam menyingkirkan wmaksiat dan

dalam melaksanakan perintah agama.

Wara’ adalah kesanggupar diri untuk
meninggslkan sesuatu yang haram dan sesuatu vyang
tidak jelas halal haramnya. (Syahabuddin Ahmad bin

Hajar Al Asgolaani, tt. @ 11)

Jelasnya bahwa hadits ini mengingatkan kita
agar kita memiliki sifat sopan szntun kepads Allah
utamanya dan Jjugsa kepadsa bapak ibu, guru dan teman
walaupun kita memiliki ilmu vang tinggi tetapil
kalau kita tidak memiliki budi pekerti yang luhur
maka kita masih dianggsp orang Vyang tak mwemiliki
ilmu.

Pada halaman 30 dalam kitab tersebut HNabi
Muhammad saw. bersabda
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Artinya : Barangstiapa yang meremehkaon lima perkara,
yaitu barangsiapa yang merehkan ulomna,
maka  rugl agamanya, barangslopa vang
meremehkan wrara’ atau pard pemimpir makRa
rugt dunionya, barangstapd vang
meremehkan tetangga moka rugt
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manfoat—manfaatnya, barangsiapa yang
meremehkan Rerabat—-kRerabatnya, maka rigo
kecintaannya. Dan barangsicpa vang

ahlinva maka rugilah kemanisan Ridupnya’.

(S3yahabuddin Ahwmad bin Hajar Al Asgolani,
HAsa.ag. 3By

Dari hadits di satas Jjelaskah bahwa kita
harus hormat dan taat kepads ulama atau seorang
guru dan kita harus menyvayangi serta menghormati

baik pemimpin, tetangga, kerabat dan teman.

Jiks kita tidak menghormatinya maka kits
akan merugi sendiri yakni merugi diakhirat vyang
nantinys diadzab oleh Allah masuk nersks dan  di

dunia dijsuhi dan diremehkan oleh masyarakat.

8zbda Rasulullah yang lain dalam halaman 42

vahkni
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Artinva : Diantara kalian yang paling saya cintat

adalah orang vang bagus akhlagnya, ringan
tangan serta murah hati, dapat mengasthi
dan dikasihi. (Syahsbuddin Ahmad bin
Hajar Al Asqolani, tt : a2y

Dari sabda Rasulullan di atas dapat diambil
kesimpulan secara tidak langsung Nabi Huhammad
mengajsrkan kepadza kita agar memiliki akhlakul
kariman, suka menolong kepada sesamanya. dan

memiliki rasa kasih sayang kepada sesamsnya.




C. INVYENTARISASI DATA

Dalam penelitian ini ada data yang bersifat
Kiralddbet Tfdidléoy idemant® Tdib 1fhsa &ddapenb deteac igdad vibersifat
kwantitatif telah diuraikan dengan menggunakan data
vang diperoleh lewst angket adalah data vyang bersifat

kwantitatif.

Untuk dats vang diperoleh dengan sangket ini,
data vang bersifat kwalitatif vang sudah
dikwantitatifksn dengan memberi score dari tiap-tiap
jawaban dari masing-masing diberi nilai sebagai

berikut

Untuk jawaban a diberi score 3
Untuk jawaban b diberi score 2

Untuk jawaban c¢ diberi score 1

AAdapun datas vang diperoleh dengan angket ini
sdalah meliputivariabel X' vaitv, dskwah, ,KH.  Masyhud

dan varisbel "Y' tentang Akhlag remaja.

Untuk lebih jelaasnya perolehan data kwantitatif

dapat dilihat dalam tabel berikut ini

TABEL IX

REKAPITULASI TENTANG DAKWAH KH. MASYHUD

Item Pertanyaan
1 2 3 4 5 B 74 8 ] 10 11 12
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Item Pertanyaan

PNy s~ "4 & © 7 € 8 10 31 I
{26 8 & 2 8 '3 ‘& ¥ 8 F8& -FE. - L
1 S 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
r g8t 2 @ ® 2z .8 8 2 8 2 =2 8 3
v gl .. 4 8 3 B8 2z 2 @8 @ 2 23
yga | & 2 B 4 B % B8 8 2 8 8 3§
t¥ 2 = .2 £ 2 B 2 8 2 B8 272 ®
i 331 g 3 2 2z 3 2 3 2 3 z 3 Z
L 33 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
.34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
{8 4 & 3 2 3 B3 B8 38 3 2 3 @ =8
s ge b .2 8 % Br2 8 3 B 8 & B
i ge.y .9 B 4 3 BF ¥ @3 8 28 €. =
s Bg i 3 ¢ 3 & @ &4 & F 8 & 5 =
36 3 83 8 3 3 8 8.3 8 3 3 B3
coagh g & % % o.@- -8 @ & B .3 3 Z
gl 2 @ o8 B F @8 B 80 8B .S 3
1 42 17 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
g8t & % 2.8 2 ® 2 2 B.2 8§ 3
igair.o % & & 8 B g -2 8&8-73 § .4
i 460 5 & @9 8 & B ®§°8 & 8 = 8
fdgli- 3 % 83 g = & H & 32 3 3 8
AT 3 3 3 3 3 3 3 3 Z 3 2 3
uslycm B & 8 B §-% ¥ @ 3 =2 8
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Item Pertanyaan

d Mo fesge—pe—pa—% 85 B ¥ B § 30 11 ©
g 4w B ¥ g & B . @« F g F 3
BB L 3 3 3 3 3 3 2 2 ) 2 7 2
t 1 i 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3
L B2y 9 3 9§ 4§ 3 g # & 7 zZ B8 B
i 534 8 8 8 83 3 8 g7 B8 2 2 &8 3
1 54 ' 3 3 3 3 B8 2 2 & 2 2 8 38
rgE L 5 8 % @8 B B3 g =2 -2 2 3 8
i *B6 § 3 3 2 3 A 2 3 3 2 3 3 3
| 5% i . 3 3 2 3 2 3 3 P 2 2 3 3
i 8 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3
i &8l & B . 8 ® ¥ B B B 72 2 2
@)l @ & & € 2 72 ¥ % 2 2 ® B
1 g1ls 2 3 38 B 8 & H 2 & 2 ¢ B
i @@ W B8 4 88 § 2 2.2 @ 2z 2 ¢
L gRli & &4 5 @4 @ 3 . F 2 .3 3 3
: No ¢ 13 14 15 186 17 18 19 20 ¢ Score

g i 4 % % 8 w 8 & 2 ¢ 58

el & 2-8 & 8 8 8 8% {56

vg i & B .8 % 8§ 3.8 B ¢ 80

b Sl OB 3 3 3 3 3 3 3 ! 58

gy 9% @ % 3% 8 8 8 B ¢ 59
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i No i3 14 18 16 17 18 18 20 ! Score
¢ B % &. .8 3 ®§ 3 .8 B8 ¢ 80
£ 4d diglgb.uingp.ac.icdigilibguinsage.ic agilib.uy digilib g
t 8 g % 9§ T8 ® 8 &8 {55
L g 5§ 8 3 8 8 3 B3 8 {59
{10 3 838 3 % B3 3 3 3 ¢ 80
{416 % 2 2 ¢ "2 T 2 2 48
vo12 3 % 3 8 B3 3 3 3 ¢ 58
13 3 3 3 3 3 3 3 3 ¢ 80
¢ 14 5 3 g 2 2 2 2 2 {47
t 15 § % ¥ 3 B3 ® 8 .8 1 80
L 18 3 3 2 3 3 3 3 3 {58
to17 3 3 3 & B8 3 3 3 58
¢ 18 2 ' m g B 5 & B ¢ 80
© 19 5 3 % 3 8% 3 13 8 1 80
20 ¥ 38 ® B8 8 3 3 8 {55
{21 3 "8 38 @8 ¥ 379 Jelb- 5
L 22 B & g pog ® .2 @ t 45
t 23 3 % 3 3 B8 2 2 = L 52
24 3 3 B8 B B8 3 3 2 L 57
t 25 s -3 2 8 % 2 & 2 L 49
{26 8 @ 3 @8 2 B3 7 2 S
B . 5 % 3 & B8 2 2 1 54
¢ 28 5 & =3 8 ® 3 &% 8 ¢ 58




| 7

Score

i8 =20 :

13 14 15 16 17 18

HNo

[

&)

m

B2

o
w2

60

54

ap]

56

49

[}

[

od

o

ol

oS4

[

60



60

(€42
(9]
(o=

3 3 3 3 3 3 3 : 56
3 3 3 3 3 3 3 ! 53
3 3 3 3 3 3 3 ; 56
Jumlozah : 3825
TABEL X

REKAPITULASI TENTANG AKHLAQ

Item Pertanyaan

z 3 4 5 5 7 8 8 i0 11
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: No i3 14 15 16 17 18 18 20 Score
{ o8 2 3 P 3 3 3 3 3 56
yood 3 3 3 3 3 3 3 3 58
i 80 & 3 3 3 2 2z 3 3 50
y 61 3 z 3 2 3 3 3 3 S6
{ 62 # 3 2 3 Z 3 3 2 53
i 63 3 3 3 3 3 3 3 3 58
: Juml ah 3472
TABEL XI

KATEGORI MASING-MASING VARIABEL
' No Score ! Va:iab?l B?bas i s :VariabeliTetikat
S E N A I
i 2 56 ) + i i o6 i + i
O S N s SN < (N S
y 4 58 H + ' i 598 : + !
1 5 598 ] + ; i 98 H + H
16 160 i o+ . B8 # ]
s F g BE  { o+ | - S N
18 | 55 | e - BoBB. 4T ow
19 58 S P 88 1 % i
y 10 60 H + : i 60 : + H
11 li 48 o= A S
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L

e

Yariabel Bebas

. Yariabel Terikat

: No | Score : : Score =
1y 58 58 +
13 80 60 +
14 47 47
15 60 60 +
16 56 56 +
17 58 57 +
18 60 60 2
18 60 60 +
20 55 o6 +
21 56 57 +
22 45 45
23 52 54 +
24 57 58 ®
25 | 48 49
26 50 53
27 54 82
28 56 o8 +
28 a0 aa
30 | &7 57 *
31 52 o4
32 52 52
33 60 60 +
34 58 59 R
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Yariabel Bebas

! No ! Score = : = TSR =Variabel;Teiikat
133 1 98 g - Y SN ;

i 36 | 56 + ) . ! &

137 1 99 £ = ¢ 87T % !

1 38 1 48 o= { ag -
1 39 | 58 o \ i a9 ! + !

i 40§ o0 b o T 4
i 41 | a8 + : ¢80 : i :

{42 | 59 + L 80 )+

1 43 | b4 i - i 54 i i =
j 44 | 49 : = L 49 1 "
i 45 | 56 + ; ¢ 53 ¢ : =
| 46 | 60 + { BO 4 #

L 4T L 5B T i B8 {1 % t

| 48 | 58 + | i 58 ' +

| 49 1 58 + (58 o+ ;

» o0 1 53 i = i B2 ' -
i 681 | 58 + i i 99 \ + i

1 92 | 952 i = , 983 : -
i 93 | 586 + i i 58 i + {

{ 54 § 5B + ; £  5d ' t s
¢ 55168 ¥ 1 B8 4 = |

j 56 | 52 i = , 80 ] + !

B o e B B : -
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Yariabel Bebas

. Yariabel Terikat

:t No ¢ Score = 7 o : Score : T : e
i 58 | 5B 1 + ; - B8 ! + :
¢ 858 1 &3 ! H - - 58 ! + !
i 80 | 54 i ) = i o0 H | W
i 81 | 56 ! + ; L 58 ; + !
i\ B2 § 53 H H - i B3 : i =
i B3 | 56 ! + ; i 58 ! + !
¥ Jumlah H 390 . =24 H : 42 H 21
Keterangan
Untuk mencari mean (nilai rata-rata) di dalam
varizbel "X" dan variabel "Y" sebagaimana tertera di
atas, maka menggunakan rumus sebagai berikut
1. Variabel "X" (dskwah kyai Masyhud)
i) 3525
M = = 55,82
N 63
2. Variabel "Y" (akhlak remaja)
F 3472
M = & 98,78
N 63
Berdasarkan nilai rata-rate ini, Jika score
tiap-tiap responden di atas wnilai rata-rata maka




8z
dikategorikan positif (berpengaruh) dan jika berada di
bawah nilai rata-rata dikategorikan negatif (tidak

berpengaruh).

Bila kiita lihat pada tabel di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai yang di atas rata-rats (baik) =
38 dan di bawah nilai ratas-rata (negatif) = 24 untuk

variabel "X".

Sedangkan untuk variabel W maksa dapat
dimengerti bahwa nilai yang berada di atas rats-rats
(positif) = 42, sedangkan jumlah responden yang berads

di bawah nilai rata-rata (negatif) = 21

Setelah mengetahui kategori dari tiap-tiap
responden, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa

sebagaimana yvang skan diuraikan pada bab berikutnya.




BAB 1V
ANALISA DATA

A. KLASIFIKASI DATA

Setelah data diketahui tentang masing-masing
kategori dari nilai responden, maka kerja vyang akaﬁ
dijalankan adalah menganalisa data penelitian. Sebelunm
melangkah untuk menéénalisa, maka perlu adanva proses
analisa yang harus dikerjakan, yaitu mengklasifikasikan

data dalam bentuk tabel sebagai berikut

TABEL XII

KLASIFIKASI DATA MASING-MASING VARIABEL

: No Variabel ot o POCEHRIL | B iy
i 1 | Dakwah Kyai Masyhud i 38 ; 24 i 83 |
G20 WNSAR YT g Petiag A 15 1 21 1 B3

B. PEMBUKTIAN HIPOTESA

Sebagaimana telah disebutkan dslam bab terdahulu
bahwa hipotesa dalam penelitian ini adalah =ads dua
vaitu hipotesa kerja dan hipotesa nihil. Maks langhksah
vang ditempuh adalah mengobah hipotesa kerja menjadi

hipotesa nihil sebagai berikut




60

84

"Tidak ada pengaruh dakwah kyvai Masyhud terhadap

akhlak remaja di Dess Pabean Kec. Sedati Kab.
Sidoarjo”.

Berdasarkan kareteris keputussn pengujian adalsh

HG diterima Jjika = hasil nilai dari perhitungan

menunjukkan lebih kecil dari f!pada tabel. HO ditolak

apabila ¥ = hasil nilai dari perhitungan menniukkan

lebih dari ¥ pada tabel.

Langkah selanjutnys untuk membuktikan hipotess
ini adalsah menghitung nilai e sebagaimana berikut di

bawah ini.

1. Menghitung besarnys i

TABEL XIII

MENGHITUNG BESARNYA X°

Yariabel Terikat

H fasiabrd Behas diel ¢ Ll H
VariabrdoBeb AR i oty ! F il ah
A 8
{ Pogitif ( + ) : 37 i 2 i 38 s
e v
i NHegatif ( - ) i S { 19 ! 24 !
P Jumlah H 42 H 21 : 63 H
Perhitungan

N (ad - be)

£ =

(a + b) (¢ + d} (a + ¢ (b + d)
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63 (37 x 18) - (2 x 5)

(37 + 2) (5 + 18) (37 + 5) (2 + 19)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

83 €703 = 107"

38 x 24 x 42 x 21

63 (693)

825552

63 x 480249

825552

30255687

825552
= 36,6

digil¥ emghactvngiliBesarnyeadigiduinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk menghitung besarnysa d B ini

dipergdunskan rumus sebagai berikut

diiby, LR o= 13 th = 13

1

(& = 1y 2 = 1)
= %1

=1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




Ty

o
86

Dengan demikian makaa d.b dalam penelitian ini

adalah 1 (satu).
Hembandingkan nilai X; dengan Xi padeac taheal

Dengan d.b 1 dalam taraf signifikasi &5 ¥,
angka tabel X = 3,84, jika dibandingkan Xz dengan

xzt = 36,8 » 3,84.

Berdasakan ketentuan keputusaan bahwa has=il
penelitian ini adsalsah signifikan, yang berarti
menolak hipotesa nihil dan menerima hipotesa kerja
vang berbunyi “Ada pengaruh dakwsh kyai Masyhud
terhadap akhlak remaja di Dess Pabean Kec. Sedati

Kab. Sidoarjo".

Jadi berdasakan analisa tersebut di atas,
maka kegiatan dakwah Islamiyah yang dilakukan oleh
kyai Masyhud dapat mempengaruhi tingkah laku /
akhlak remajs di Desz Psabean Kec. Sedati Kab.

Sidoarjo.
Menghitungnya Besarnya Pengaruh

Untuk menghitung besarnya pengaruh dakwah
vang dilakukan oleh kyai Masyhud terhadap akhlak

remaja digunakan rumus KK

Adapun carsa menghitungnysa adalah sebagsasai

berikut




* e
X o+ H

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsé?.'ac.id dig@b.ginsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
»

36,6 + 83
7}'
36,6
99,6
-7 4,38
= 0,40

Bila hasil perhitungan ini dikonsultasikan
dengan ketentuan Guilford, yang ternyata berada di
antars nilai 0,40 - 0,70 vysng berarti menunjukkan

hubungan vang cukup bersrti. (Nur Svom, f99f : 119>

f}Dengan demikian, maks dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa tingkst pengaruh dakwah Vang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dilakukan oleh kyai Masyhud terhadap sakhlak remaja

di Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjoe

menunjukkan hubungan yang cukup berarti.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




_ BAB V
KESIMPULAN. SARAN DAN PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil anslisa tersebut di stas, maks dapat

penulis simpulkan sebagai berikut

1. Ada pengaruh daskwash oleh kyai Masyhud terhadsp
akhlak remzsjs di Desa Pabean Kecamatan Sedsti
Kabupaten Sidosrjo. Hal ini berdasarkan hasil

perhitungan Chi Kwadrat yang menunjukkan angks 36,6

lebih besar dari taraf signifiks=si 5 % 3,84 (38,8 >
3,84)

Z. Adapun pengsruh dskwah kvai Masyhud terhsdap zkhlag
remaja di Dess Fabean Kecamatan Sedati Kabupsten
Sidoarjo menunjukkan hubungan yvang positif. Hsl ini
berdasarkan hasil perhitungan Koefisien Kontingensi
(KR " "yaitu 0,40, Jika ‘dihubungksn dengan angha
penafsiran pada bab pendahuluan maka diantara 0,40 -

0,70 yang berarti hubungan vang cukup berarti.

B. SARAN-SARAN

1. Dengan diketahuinya pengaruh dakwah kyai Masyhud
terhadap sakhlagq remaja maks alangkaé? baiknya
dilestarikan dan kegiatan dakwah tersebut

dijadikan contoh bagi generasi yang lainnys.
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=

Z. Bashwa, slangks baiknya jiks anggota dari kegiatan
tersebut tidak hanya diikuti oleh para remajsz

sajs akan tetapi juga melibatkan seluruh lapisan

masyarskat.
C. PENUTUP
Dengann  berakhirnys penulisan skripsi ini,

penulis memanjatksn syukur alhamdulillah atas petunjuk

dan pertolongan Allzh SWT.

Penulis menysdari sedalsm-dslsmnya bahwa dalam
penyusunan skripsi ini masih banyak mengalami
kekurangan dan kesalahan. Oleh sebab itu dengan segals
kerendahan hati penulis mohon tegus dan kritik kepada
semus pihak yang kebetulan membaca tulisan skripsi ini
vang bersifat membangun bilas terdspat kekurangan satau

kesalahan.

Akhiirnys, bilamans dslam penulisan skripsi ini

ada benarnya maks itu semata-mata dari Allah.
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